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ABSTRAK 

Fonta Lismasyta: 1601125058. “Induksi Tunas Porang (Amorphophallus muelleri) 

secara In Vitro dengan Zat Pengatur Tumbuh BAP dan TDZ”. Skripsi. Jakarta: Program 

Studi Pendidikan Biologi Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan, Universitas 

Muhammadiyah Prof. DR. HAMKA, 2020. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh jenis eksplan dan pemberian 

kombinasi zat pengatur tumbuh BAP dan TDZ terhadap induksi tunas porang 

(Amorphophallus muelleri) secara in vitro. Penelitian ini menggunakan Rancangan Acak 

Lengkap (RAL) 2 faktorial. Faktor pertama yaitu eksplan daun dan batang dari kultur 

porang yang disubkulturkan ke media Murashige & Skoog (MS). Faktor kedua adalah 

penambahan kombinasi konsentrasi zat pengatur tumbuh 0, 0.5, 1, 1.5, dan 2 mg/l BAP 

dan 0, 0.1, dan 0.2 mg/l TDZ. Semua eksplan yang telah disubkultur di inkubasi di tempat 

yang gelap dan dilakukan pengamatan untuk peubah persentase eksplan hidup dan mati, 

jumlah kultur yang membentuk kalus dan tunas, ukuran, warna dan tekstur kalus, serta 

jumlah tunas yang terbentuk. Hasil penelitian menunjukkan bahwa persentase hidup 

eksplan batang 63,7% dan daun 44,4%. Jumlah eksplan yang membentuk kalus dari 

eksplan batang 63,7% dan daun 36,3%. Jumlah Eksplan yang membentuk tunas dari 

eksplan batang dan daun adalah 57% dan 28,1%. Jumlah tunas terbanyak yaitu pada 

eksplan batang dengan 1,5 mg/l BAP + 0 mg/l TDZ (12,00 tunas). Perlakuan 0 mg/l BAP 

+ 0,2 mg/l TDZ menghasilkan kalus dengan diameter paling besar yaitu 1,4 cm. Tekstur 

kalus didominasi dengan tekstur kompak baik pada eksplan batang maupun daun, dan 

sebagian besar kalus yang terbentuk menunjukkan warna yang semakin gelap.  

Kata kunci: Porang, tunas, jenis eksplan, zat pengatur tumbuh BAP dan TDZ, kultur in 

vitro. 
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ABSTRACT 

Fonta Lismasyta: 1601125058. “Shoots Induction of Porang (Amorphophallus 

muelleri) with Growth Regulators BAP and TDZ In Vitro”. Thesis. Jakarta: Study 

Program of Biology Education, Faculty of Teacher training and Education Science, 

University of Muhammadiyah Prof. DR. HAMKA, 2020. 

This study aims to determine the influence of the type of eksplant and the provision of a 

combination of growth regulators BAP and TDZ on shoot multiplication of porang 

(Amorphophallus muelleri) in vitro. This research use Complete Random Design (RAL) 

2 factorial. The first factor is eksplant leaves and petiole from the culture of porang in 

the subculture of right to media Murashige & Skoog (MS). The second factor is the 

addition of a combination of growth regulators concentrations of 0, 0.5, 1, 1.5, and 2 mg/l 

BAP and 0, 0.1, and 0.2 mg/l TDZ. All culture incubation in a dark place and made 

observations for the variable percentage of live and dead explants, number of culture 

forming callus and shoots, the size, color and texture of callus and number of shoots 

formed. The results showed that the percentage of survival of petiole and leaves explants 

were 63,7% and 44,4%. The number of eksplant that formed callus petiole and leaves 

were 63,7% and 36,3%. The number of Eksplant that formed shoots from petiole and leaf 

were 57% and 28,1%. The highest number of shoots was formed on petiole explants added 

by 1,5 mg/l BAP + 0 mg/l TDZ (12,00 shoots). Treatment 0 mg/l BAP + 0,2 mg/l TDZ 

resulted the callus in largest diameter, namely 1,4 cm. The callus texture was dominated 

by a compact texture on both petiole and leaves eksplant, and most of them showed in a 

darker color. 

Keywords: Porang, the buds, the type of population, growth regulators BAP and TDZ, in 

vitro culture. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Indonesia merupakan salah satu Negara kepulauan terbesar di dunia 

dengan letak biogeografi yang sangat strategis dari sisi kekayaan dan 

keanekaragaman flora beserta ekosistemnya. Keberadaan flora di Indonesia 

tergolong melimpah baik tumbuhan endemic maupun non-endemik (Maryanto, et 

al., 2013). Hal inilah yang menyebabkan Indonesia memiliki sejumlah tumbuhan 

yang dapat di manfaatkan untuk memenuhi kebutuhan sehari-hari sebagai sumber 

pangan. Dewasa ini, pemanfaatan tumbuhan yang mengandung karbohidrat 

sebagai bahan makanan pokok masih dipenuhi dari beras. Pemanfaatan sumber 

karbohidrat lain dari jenis umbi-umbian belum optimal sehingga masih terbatas 

sebagai bahan pangan alternatif, padahal umbi-umbian memiliki fungsi yang sama 

dengan beras dan memiliki kandungan yang lebih baik (Darmanto, et al., 2017). 

Salah satu jenis umbi-umbian yang jarang dimanfaatkan adalah porang. 

Porang atau dalam nama ilmiahnya adalah Amorphophallus muelleri 

merupakan tumbuhan yang masih satu famili dengan suweg yaitu araceae (Zhao, 

et al., 2020), porang ini menghasilkan umbi yang mempunyai kandungan 

glukomanan tinggi. Zat mannan ini memiliki manfaat yang dapat digunakan 

sebagai bahan perekat, bahan seluloid, kosmetik, bahan makanan, industri tekstil 

dan kertas (Sumarwoto, 2007; Yang, 2019). 



2 
 

Pada beberapa tahun terakhir permintaan porang dalam bentuk segar 

maupun keripik (chip) kering terus mengalami peningkatan seiring dengan 

potensial porang untuk dikembangkan sebagai komoditi ekspor. Hal ini 

disebabkan karena Jepang, Taiwan, Singapura dan beberapa Negara lain 

membutuhkan tanaman ini sebagai bahan pangan maupun bahan industri 

(Sutriningsih & Ariani, 2017). Sebagai contoh, kebutuhan ekspor porang dalam 

bentuk keripik (chip) sekitar 3.400 ton, namun Indonesia baru mampu memenuhi 

permintaan porang sekitar 600-1000 ton (Sari, et al., 2019). Menurut Fauziyah et 

al., (2013) kebutuhan porang tersebut belum dapat terpenuhi karena di Indonesia 

tanaman ini belum banyak dikenal dan dimanfaatkan oleh masyarakat, serta 

pertumbuhan awal yang lama. Sulistyo, et al., (2015) juga menjelaskan bahwa 

budidaya porang belum dilakukan secara intensif dan masih sangat bergantung 

pada potensi alam, luas penanaman yang masih terbatas dan belum adanya 

pedoman budidaya porang yang lengkap. 

Permintaan akan tumbuhan porang yang terus meningkat perlu diantisipasi 

dengan teknik budidaya dan program pemuliaan tanaman yang baik guna 

memenuhi permintaan pasar domestik dan internasional. Selama ini perbanyakan 

tanaman porang dilakukan melalui metode konvensional yaitu secara vegetatif 

dengan menggunakan bagian umbi batang dan umbi daun (bulbil) dan secara 

generatif menggunakan biji (Suheriyanto, 2012). Namun, dibutuhkan waktu 

antara 38-43 bulan untuk mecapai masa panen porang tersebut (Sumarwoto, 

2005). Perbanyakan tanaman melalui kultur in vitro merupakan salah satu metode 
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alternatif yang dapat digunakan untuk memperbanyak tanaman porang. Metode 

ini dapat digunakan untuk menghasilkan tanaman dalam skala besar dengan waktu 

yang relatif singkat tanpa dipengaruhi oleh musim dan dapat dilakukan sepanjang 

waktu. Karyanti (2012), menyatakan bahwa perbanyakan tanaman dengan teknik 

kultur jaringan telah banyak dimanfaatkan untuk memproduksi tanaman dalam 

skala besar yang bernilai ekonomi tinggi atau tanaman yang tergolong langka 

yang sulit diperbanyak dengan cara konvensional. 

Kultur jaringan terhadap porang (Amorphophallus muelleri Blume) telah 

dilakukan oleh Prayana et al., (2017) yang berasal dari tangkai daun dengan 

penambahan zat pengatur tumbuh BAP dan NAA dapat menghasilkan tunas 

dengan baik. Wardana et al., (2017) melakukan kultur jaringan iles-iles 

(Amorphophallus muelleri Blume) dengan menggunakan zat pengatur tumbuh 

BAP (6-Benzil Amino Purin) dan IAA (Indole-3 Acetic Acid), mampu 

meningkatkan jumlah akar dan tunas dengan baik. Pucuk daun dan bulbil 

Amorphophallus oncophyllus yang telah disubkultur oleh Chotigamas et al., 

(2009) menghasilkan rata-rata multiplikasi tunas tertinggi pada media MS 

ditambah BAP 2 mg/l sebanyak 6,45 tunas. 

Hasil dari beberapa penelitian terdahulu, didapatkan bahwa zat pengatur 

tumbuh dari golongan sitokinin dan auksin dapat mempengaruhi pertumbuhan 

suatu tanaman melalui metode kultur jaringan. Hal inilah yang menjadi landasan 

penelitian ini. Dwiyani (2015) juga mengemukakan, rasio golongan sitokinin 

yang tinggi diperlukan untuk pertumbuhan tunas. Berdasarkan hal tersebut, maka 
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penelitian ini menggunakan zat pengatur tumbuh golongan sitokinin yaitu BAP 

dan TDZ yang diberikan melalui kombinasi konsentrasi ke dalam media MS 

dengan eksplan batang dan daun. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 

pengaruh pemberian BAP dan TDZ pada eksplan batang dan daun dalam 

menginduksi tunas. 

 

B. Identifikasi Masalah 

1. Apakah induksi kalus dan tunas porang dipengaruhi oleh BAP dan TDZ yang 

ditambahkan ke dalam media MS? 

2. Apakah induksi kalus dan tunas porang dipengaruhi oleh jenis eksplan yang 

digunakan? 

3. Apakah induksi kalus dan tunas porang dipengaruhi oleh jenis eksplan, serta 

BAP dan TDZ yang ditambahkan pada media MS? 

 

C. Pembatasan Masalah 

Permasalahan yang diteliti hanya dibatasi pada efektivitas pemberian BAP 

dan TDZ ke dalam media MS dalam menginduksi kalus dan tunas pada eksplan 

daun dan batang porang. 
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D. Rumusan Masalah 

Perumusan masalah dalam penelitian ini dapat ditulis sebagai berikut, 

“Apakah BAP dan TDZ yang ditambahkan pada media MS dengan eksplan 

batang dan daun porang berpengaruh terhadap induksi kalus dan tunas?” 

 

E. Tujuan Penelitian 

Mengetahui pengaruh pemberian BAP dan TDZ pada media MS dengan 

eksplan batang dan daun porang dalam menginduksi kalus dan tunas. 

 

F. Manfaat Hasil Penelitian 

Penelitian ini memberikan manfaat sebagai berikut: 

1. Bagi peneliti selanjutnya, dimanfaatkan sebagai referensi dalam penelitian 

selanjutnya. 

2. Bagi mahasiswa untuk menambah referensi bacaan pada mata kuliah kultur 

jaringan. 

3. Bagi guru biologi di sekolah untuk menambah informasi dan referensi tentang 

kultur jaringan pada materi struktur dan fungsi jaringan tumbuhan. 
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